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This research aims to determine the influence of lifestyle and Fashion involvement 
on purchasing decisions for secondhand Fashion products in the city of South 
Tangerang. The research methodology used uses an associative method with a 
quantitative approach. The population in this study consisted of a sample of 96 
respondents. The data analysis method uses the correlation coefficient test, 
coefficient of determination, simple linear regression, multiple linear regression, 
simultaneous F test and partial T test. The results of the research show that: There 
is an influence of lifestyle and Fashion involvement on purchasing decisions. The 
value obtained is Fcount > Ftable (69.280 > 3.09). There is an influence of lifestyle 
on purchasing decisions for secondhand Fashion products where the value 
obtained is Tcount > Ttable (4.682 > 1.985). There is an influence of Fashion 
involvement on purchasing decisions, obtained by the value Tcount > Ttable (4.656 
> 1.985). The coefficient of determination value obtained was 0.598, which means 
that lifestyle (X1) and Fashion involvement (X2) contributed 59.8% to purchasing 
decisions (Y), while the remaining 40.2% was caused by other variables not 
included in this research. . The regression equation was obtained where Y = 
16.854 + 0.484 X1 + 0.405 The conclusion from the research results is that lifestyle 
and Fashion involvement variables are considered important as determinants of 
purchasing decisions for secondhand Fashion products in the city of South 
Tangerang. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gaya Hidup dan Fashion 
involvement terhadap keputusan pembelian pada produk Fashion secondhand 
dikota Tangerang selatan. Metodologi penelitian yang digunakan menggunakan 
metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
dengan jumlah sampel 96 responden. Metode analisis data menggunakan uji 
koefisien korelasi, koefisien determinasi, regresi linier sederhana, regresi linier 
berganda, uji F simultan dan uji T parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
Terdapat pengaruh gaya hidup dan Fashion involvement terhadap keputusan 
pembelian diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (69,280 > 3,09). Terdapat pengaruh gaya 
hidup terhadap keputusan pembelian pada produk Fashion secondhand dimana 
diperoleh nilai Thitung > Ttabel (4,682 > 1,985). Terdapat pengaruh Fashion 
involvement terhadap keputusan pembelian diperoleh nilai Thitung > Ttabel (4,656 > 
1,985). Diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,598 yang artinya gaya 
hidup (X1) dan Fashion involvement (X2) memberikan kontribusi terhadap 
keputusan pembelian (Y) sebesar 59,8%, sedangkan sisanya sebesar 40,2% 
disebabkan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. Diperoleh 
persamaan regresi dimana Y = 16,854 + 0,484 X1 + 0,405 X2, dari persamaan 
regresi dapat diketahui bahwa gaya hidup dan Fashion involvement berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Kesimpulan dari hasil 
penelitian yaitu variabel gaya hidup dan Fashion involvement dianggap penting 
sebagai penentu terhadap keputusan pembelian pada produk Fashion secondhand 
kota Tangerang selatan. 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan dasar manusia mencakup berbagai aspek yang fundamental, seperti 
kebutuhan akan pangan, sandang, dan papan. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, 
kebutuhan manusia semakin beragam. Terutama di era modern yang serba dinamis, masyarakat 
dihadapkan pada situasi yang mengharuskan mereka untuk menentukan prioritas antara 
kebutuhan primer dan sekunder, serta beradaptasi dengan perkembangan menuju masyarakat 
post-modern. Ini mencakup kebutuhan yang semakin kompleks dan beragam, salah satunya 
terkait dengan perilaku konsumsi individu. 

Dalam konteks ini, penting bagi pemasar untuk memahami perilaku konsumen dalam 
pemenuhan kebutuhan dan keinginan mereka, karena hal ini menjadi kunci dalam menciptakan 
strategi pemasaran yang efektif untuk keberlangsungan perusahaan. Salah satu cara untuk 
memahami konsumen adalah dengan mempelajari perilaku konsumen, yang pada dasarnya 
melibatkan serangkaian proses yang terjadi sebelum seseorang memutuskan untuk membeli 
suatu produk. Proses ini dimulai dengan pengenalan akan suatu kebutuhan, dilanjutkan dengan 
pencarian informasi untuk meyakinkan diri, evaluasi alternatif produk, hingga akhirnya 
membentuk preferensi yang mendorong keputusan pembelian. Namun, proses ini tidak 
berhenti setelah transaksi terjadi, karena perilaku konsumen berlanjut pada tahap pasca 
pembelian yang menjadi respons terhadap produk, yang akan menentukan apakah konsumen 
melakukan pembelian ulang atau tidak. 

Fenomena ini sangat relevan dalam berbagai industri, termasuk industri fashion. 
Globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia fashion, dengan tren-tren baru 
yang terus bermunculan. Dalam upaya untuk tetap tampil modis dengan biaya yang minim, 
banyak konsumen mencari alternatif melalui tren fashion secondhand atau yang lebih dikenal 
dengan istilah thrifting. Meskipun demikian, pandangan masyarakat terhadap produk 
secondhand masih seringkali bersifat negatif, dengan anggapan bahwa barang bekas 
menunjukkan status sosial yang lebih rendah, atau identik dengan barang murah dan 
penghematan (Cross, 2018) dalam (Rahmayanti, 2023). Namun, kenyataannya pakaian bekas, 
seperti yang dijelaskan oleh Godam (2016) dalam (Nasution & Nio, 2019), tidak selalu harus 
dalam kondisi buruk, dan banyak pakaian bekas yang masih layak pakai. 

Dalam beberapa tahun terakhir, membeli pakaian secondhand impor telah menjadi tren 
yang berkembang pesat, terutama di Indonesia. Sebagian besar pakaian secondhand ini berasal 
dari negara-negara seperti China, Jepang, dan Korea. Awalnya, pakaian secondhand ini 
diperoleh melalui sumbangan, namun seiring waktu, barang-barang tersebut kemudian dibeli 
dan dijual kembali. Tidak hanya generasi Baby Boomer atau Generasi X yang tertarik membeli 
pakaian secondhand, namun juga generasi Milenial (lahir 1977-1995) dan Generasi Z (lahir 
1996-2010) mulai menjadi konsumen yang aktif dalam tren ini (Putri Adilla & Christiawan 
Hendratmoko, 2023). 

Thrift store atau toko pakaian secondhand kini semakin populer, terutama di kalangan 
anak muda yang ingin tampil modis tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar. Tren fashion 
secondhand ini semakin diminati oleh generasi milenial dan remaja, yang sering kali memilih 
produk tersebut karena dianggap lebih unik dan menarik dibandingkan produk baru. Salah satu 
alasan utama di balik popularitas tren ini adalah harga yang lebih terjangkau dan kemampuan 
untuk membeli pakaian bermerek dengan harga yang lebih murah. Selain itu, preferensi 
konsumen dalam memilih pakaian tidak hanya didasarkan pada harga, namun juga pada aspek 
gaya hidup dan penampilan. 

Sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian (Rahmayanti, 2023), pakaian secondhand 
menjadi pilihan menarik bagi generasi milenial yang ingin tetap tampil menarik tanpa 
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menguras anggaran mereka. Pakaian secondhand memberikan mereka kesempatan untuk 
memperoleh pakaian berkualitas dengan harga yang lebih murah. Hal ini sejalan dengan 
fenomena gaya hidup yang berkembang di kalangan anak muda, dimana kebutuhan untuk terus 
tampil modis dan mengikuti tren menjadi motivasi utama dalam perilaku konsumsi mereka. 
Tren thrifting ini juga memberikan peluang bagi para pelaku bisnis untuk membuka toko 
pakaian bekas dan menawarkan produk dengan harga yang lebih bersaing. Menurut (Rachman 
& Firmansyah, 2022), kebiasaan membeli pakaian bekas, terutama pakaian branded dengan 
harga murah, semakin diminati karena dianggap lebih ekonomis dan memberikan nilai lebih 
bagi konsumen. 

Namun, fenomena thrifting ini tidak hanya terbatas pada generasi milenial. Pakaian 
secondhand juga semakin digemari oleh berbagai kalangan usia, terutama karena adanya 
perubahan pandangan masyarakat terhadap barang bekas. Toko-toko pakaian secondhand kini 
menjual berbagai macam model pakaian yang sudah tidak asing lagi di pasaran, namun dengan 
harga yang jauh lebih terjangkau. Perkembangan tren ini tentu saja tidak lepas dari faktor gaya 
hidup yang semakin beragam dan berkembang pesat. Konsumen tidak hanya memilih pakaian 
berdasarkan kebutuhan fungsional semata, namun juga mengutamakan faktor penampilan dan 
keunikan yang ditawarkan oleh produk-produk tersebut. 

Dalam konteks ini, gaya hidup dan preferensi pembelian konsumen memainkan peran 
penting dalam keputusan mereka untuk membeli pakaian secondhand. Berdasarkan survei yang 
dilakukan oleh Rahmayanti (2023) terhadap toko pakaian secondhand di Salatiga, mayoritas 
responden, khususnya generasi milenial, menyatakan bahwa gaya hidup dan keinginan untuk 
tetap tampil modis menjadi dorongan utama mereka dalam memilih pakaian secondhand. 
Selain itu, faktor harga yang lebih terjangkau dan kualitas produk yang masih layak pakai turut 
mempengaruhi keputusan pembelian mereka. 

Namun, fenomena thrifting ini juga mencerminkan adanya kesenjangan sosial dan 
ketidakmampuan sebagian masyarakat untuk membedakan kebutuhan primer dan sekunder. 
Hal ini terkait dengan pengaruh gaya hidup, dimana banyak konsumen yang terjebak dalam 
keinginan untuk memenuhi tuntutan sosial melalui penampilan mereka, meskipun mereka tidak 
memiliki sumber daya yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam hal ini, gaya 
hidup berfungsi sebagai cermin dari status sosial, dimana penampilan dianggap sebagai salah 
satu cara untuk menunjukkan identitas dan eksistensi seseorang dalam masyarakat. 

Penelitian ini mencoba untuk mengkaji bagaimana preferensi gaya hidup dan 
keterlibatan dalam tren fashion (fashion involvement) dapat mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen terhadap produk-produk pakaian secondhand. Penelitian sebelumnya 
telah banyak membahas faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen, namun masih 
terdapat gap yang signifikan terkait dengan tren fashion secondhand, khususnya di Indonesia. 
Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 
memfokuskan pada dinamika keputusan pembelian pakaian secondhand, dengan 
mempertimbangkan faktor gaya hidup dan fashion involvement sebagai variabel penting. 

Salah satu novelty dalam penelitian ini adalah penekanan pada hubungan antara gaya 
hidup dan fashion involvement yang mempengaruhi keputusan pembelian produk secondhand. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas pembelian barang baru, 
penelitian ini lebih berfokus pada fenomena thrifting yang semakin populer di kalangan anak 
muda, terutama di kota-kota besar di Indonesia. Dengan memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli pakaian secondhand, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi para pelaku industri 
fashion, baik itu produsen, pengecer, maupun pemasar untuk merancang strategi pemasaran 
yang lebih efektif dan relevan dengan tren yang berkembang. 

Adapun gap research yang masih perlu dieksplorasi lebih lanjut adalah bagaimana 
peran budaya lokal dan nilai-nilai sosial dalam mempengaruhi keputusan pembelian pakaian 
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secondhand di Indonesia. Mengingat bahwa tren thrifting ini memiliki konotasi yang berbeda 
di setiap negara, pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor sosial dan budaya yang 
mendorong konsumen Indonesia untuk membeli pakaian bekas dapat membuka peluang bagi 
riset lebih lanjut di bidang ini. 
 
KAJIAN LITERATUR  
Gaya Hidup 

Menurut Susanto dalam (Hikmawati et al., 2019) Gaya Hidup adalah pola hidup 
seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya, dalam arti bahwa 
secara umum Gaya Hidup seseorang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dia lakukan, apa 
yang mereka pikirkan terhadap segala hal disekitarnya dan seberapa jauh dia peduli dengan hal 
itu dan juga apa yang dia pikirkan tentang dirinya sendiri dan juga dunia luar. Menurut 
Rossanty et al., (2018) dalam (Muhammad Akbar Wisnu Mumpuni, 2022) Gaya Hidup 
merupakan pola hidup yang menentukan bagaimana seseorang memilih untuk menggunakan 
waktu, uang, dan energi dan merefleksikan nilai-nilai, rasa, dan kesukaan. Menurut Kholifah 
dan Rulirianto (2017) dalam (Pradana Lestari, 2021) Menjelaskan gaya hidup adalah cara 
hidup, yang diidentifikasi melalui aktivitas seseorang, minat, dan pendapat seseorang. Adanya 
perubahan Gaya Hidup dari generasi ke generasi menjadi perubahan sosial di masyarakat dan 
lingkungan ekonomi yang ada di kota Tangerang Selatan yang peduli dengan penampilan dan 
selalu mengikuti perkembangan saat ini, Dimana konsumen akan mencari toko pakaian yang 
bisa menyediakan sesuai dengan apa yang mereka butuhkan yang pastinya hal tersebut akan 
sangat berpengaruh dalam tingkat Keputusan Pembelian tersebut. 
 
Fashion Involvement 

Menurut Japarianto (2017) dalam (Indah, 2022) menyatakan bahwa Fashion 
Involvement adalah keterlibatan seseorang dengan suatu produk pakaian karena kebutuhan, 
kepentingan, ketertarikan dan nilai terhadap produk tersebut. Sedangkan Menurut Tirmizi et 
al.,(2009) dalam (Yulinda et al., 2022) Fashion Involvement merupakan tingkat ketertarikan 
yang diwujudkan dari tingkat keterlibatan berbagai hal yang berhubungan dengan pakaian atau 
perlengkapan yang Fashionable. Dimana Fashion dapat menjadikan seseorang terlihat unggul 
dalam lingkungan sosialnya. Perubahan zaman tersebut, terlihat dari bagaimana seseorang 
berpakaian yang nantinya akan menegaskan identitas individu dalam lingkungan sosialnya. 
Peter dan Olson (2013) dalam (Ummah et al., 2020) juga menjelaskan dimensi yang menunjang 
pembentukan fashion involvement yaitu relevansi diri intrinsik dan relevansi diri situasional. 

 
Keputusan Pembelian 

Menurut Tang dan Chan (2017) dalam (Retha, Salma et al., 2022) Keputusan Pembelian 
Keputusan Pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen yang mempelajari tentang 
bagaimana individu, kelompok, dan organisasi dalam memilih, menggunakan dan memperoleh 
suatu barang dan jasa dalam memuaskan kebutuhan yang sesuai keinginannya. Sedangkan 
menurut Malik et al,. (2022) dalam (Putri Adilla & Christiawan Hendratmoko, 2023) 
Keputusan Pembelian yaitu sebuah pendekatan penyelesaian masalah pada aktivitas insan buat 
membeli suatu barang atau jasa pada memenuhi keinginan serta kebutuhannya. Menurut Alma 
(2013) dalam (Muhammad Akbar Wisnu Mumpuni dan Andri Nurtantiono, 2022) Keputusan 
pembelian adalah suatu keputusan konsumen yang dipengaruhi oleh ekonomi keuangan, 
teknologi, politik, budaya, produk, harga, lokasi, promosi, physical evidence, people dan, 
process. Keputusan Pembelian merupakan suatu pemikiran dimana individu mengevaluasi 
berbagai pilihan dan memutuskan pilihan tersebut pada suatu produk dari sekian banyak pilihan 
yang ada. Menurut Kotler & Armstrong (2012) dalam (Karnawati & Santoso, 2023) 
menyatakan bahwa Keputusan Pembelian sebagai sebuah pilihan dari dua atau lebih alternatif 
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pilihan. Pada umumnya Keputusan Pembelian adalah bagian dari komponen perilaku 
konsumen dalam sikap mengkonsumsi, kecendrungan responden untuk bertindak sebelum 
pembelian benar-benar dilaksanakan (Sihombing dan Dewi, 2019). 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Hipotesis Penelitian 
H1: Diduga ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Gaya Hidup terhadap Keputusan 

Pembelian konsumen produk Fashion Secondhand di Tangerang Selatan 
H2: Diduga ada pengruh yang positif dan signifikan antara Fashion Involvement terhadap 

Keputusan Pembelian konsumen produk Fashion Secondhand di Tangerang Selatan 
H3: Diduga ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Gaya Hidup dan Fashion 

Involvement terhadap Keputusan Pembelian konsumen produk Fashion Secondhand di 
Tangerang Selatan. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode asosiatif, menurut 
Sugiyono (2019:65) dalam (Ani et al., 2021) merupakan suatu rumusan masalah penelitian 
yang besifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Adapun variabel yang 
dihubungkan dalam penelitian ini adalah Gaya Hidup (X1), Fashion Involvement (X2) dan 
Keputusan Pembelian (Y). Dalam penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang 
dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Populasi dapat 
memberikan informasi atau data yang berguna bagi suatu penelitian. Populasi dalam penelitian 
ini ialah konsumen yang pernah melakukan pembelian produk Fashion thirift shop di kota 
Tangerang Selatan. Jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 96 
responden. Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian adalah pengisian kuesioner. 
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Kuesioner digunakan dengan cara memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis metode regresi linier berganda dengan tingkat taraf signifikansi 0,05 artinya derajat 
kesalahan sebesar 5%, tujuannya untuk mengetahui pengaruh Gaya Hidup (X1) dan Fashion 
Involvement (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y). Untuk mencapai tujuan penelitian, maka 
data yang telah diperoleh perlu analisis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Tabel 1 Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi (X1) Terhadap (Y)  

 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 27, (2025) 

Berdasarkan pada tabel 1 di atas, bahwa dapat dilihat nilai koefisien korelasi (R) 
variabel Gaya Hidup (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,710 termasuk pada 
interprestasi 0,600 – 0,799  yang artinya bahwa tingkat hubungan antara Gaya Hidup (X1) 
secara simultan terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y) memiliki tingkat hubungan kuat. 
Nilai koefisien determinasi Rsquare sebesar 0,505 yang artinya Gaya Hidup (X1) memberikan 
kontribusi terhadap Keputusan Pembelian (Y) sebesar 50,5% sedangkan sisanya 49,5% 
disebabkan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. 

Tabel 2 Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi (X2) Terhadap (Y)  

 
 Sumber: Olah Data SPSS Versi 27, (2025) 

Berdasarkan pada tabel 2 di atas, bahwa dapat dilihat nilai koefisien korelasi (R) 
variabel Fashion Involvement (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,710 termasuk 
pada interprestasi 0,600 – 0,799  yang artinya bahwa tingkat hubungan antara Fashion 
Involvement (X2) secara simultan terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y) memiliki tingkat 
hubungan kuat.  Nilai koefisien determinasi Rsquare sebesar 0,504 yang artinya Fashion 
Involvement (X2) memberikan kontribusi terhadap Keputusan Pembelian (Y) sebesar 50,4% 
sedangkan sisanya 49,6% disebabkan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.   

Tabel 3 Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi (X1) dan (X2) Terhadap (Y)   

 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 27, (2025) 
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Berdasarkan pada tabel 3 di atas, bahwa dapat dilihat nilai koefisien korelasi (R) 
variabel Gaya Hidup (X1) dan Fashion Involvement (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
sebesar 0,774 termasuk pada interprestasi 0,600 – 0,799  yang artinya bahwa tingkat hubungan 
antara Gaya Hidup (X1) dan Fashion Involvement (X2) secara simultan terhadap variabel 
Keputusan Pembelian (Y) memiliki tingkat hubungan kuat.  Nilai RSquare. Dari hasil 
pengujian data menggunakan program SPSS Versi 25 dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
determinasi RSquare sebesar 0,598 yang artinya Gaya Hidup (X1) dan Fashion Involvement 
(X2) memberikan kontribusi terhadap Keputusan Pembelian (Y) sebesar 59,8% sedangkan 
sisanya sebesar 40,2% disebabkan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.   
 
Regresi Linier Sederhana   

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana (X1) Terhadap (Y)  

 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 27, (2025) 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linier 
sederhana sebagai berikut:  Y = 28,383+ 0,814 X1 
Artinya nilai konstanta sebesar 28,383 yang menunjukkan bahwa pada saat Gaya Hidup (X1) 
bernilai 0, maka Keputusan Pembelian (Y) akan tetap bernilai 28,383. Koefisien regresi nilai 
(b) sebesar 0,814 yakni menunjukkan pengaruh yang searah, dimana setiap perubahan Gaya 
Hidup sebesar satu satuan maka akan menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel 
Keputusan Pembelian sebesar 0,814 satuan.   
Berikut ini merupakan hasil dari uji regresi linier sederhana Fashion Involvement (X2) 
terhadap Keputusan Pembelian (Y).   

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana (X2) Terhadap (Y)  

 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 27, (2025) 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana sebagai berikut: Y = 22,262 + 0,685 X2 Artinya nilai konstanta sebesar 22,262 yang 
menunjukkan bahwa pada saat Fashion Involvement (X2) bernilai 0, maka Keputusan 
Pembelian (Y) akan tetap bernilai 22,262. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,685 yakni 
menunjukkan pengaruh yang searah, dimana setiap perubahan Fashion Involvement sebesar 
satu satuan maka akan menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel Keputusan Pembelian 
sebesar 0,685 satuan.   
 
Uji Regresi Berganda   

Uji regresi berganda dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
Gaya Hidup (X1) dan Fashion Involvement (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y). Dengan 
demikian peneliti menggunakan program SPSS Versi 27 untuk menguji regresi berganda, 
sebagai berikut: 



Fakhresi / Jurnal PERKUSI: Pemasaran, Keuangan dan Sumber Daya Manusia Vol 5 (2), April 2025, 364-376 
 
 

371 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Berganda  

  
Sumber: Olah Data SPSS Versi 27, (2025) 

Berdasarkan hasil data pada tabel 6 di atas, coefficients di atas menunjukkan persamaan 
regresi sebagai berikut: Y = 16,854 + 0,484 X1 + 0,405 X2. Dari persamaan tersebut dapat 
disimpulkan sebagai berikut:   

a. Konstanta sebesar 16,854 artinya jika variabel Gaya Hidup dan variabel Fashion 
Involvement bernilai nol atau tidak meningkat, maka Keputusan Pembelian akan tetap 
bernilai sebesar 16,854.   
b. Koefisien regresi variabel Gaya Hidup (X1) memperoleh nilai sebesar 0,484. Jika Gaya 
Hidup mengalami kenaikan 1% maka Keputusan Pembelian (Y) mengalami kenaikan 
sebesar 48,4% dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. Jika koefisien 
bernilai positif maka terjadi pengaruh positif antara Gaya Hidup terhadap Keputusan 
Pembelian, semakin baik Gaya Hidup, maka semakin meningkat Keputusan Pembelian.   
c. Koefisien regresi variabel Fashion Involvement (X2) memperoleh nilai sebesar 0,405. 
Jika Fashion Involvement mengalami kenaikan 1% maka Keputusan Pembelian (Y) 
mengalami kenaikan sebesar 40,5% dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. 
Jika koefisien bernilai positif maka terjadi pengaruh positif antara Fashion Involvement 
terhadap Keputusan Pembelian, semakin baik Fashion Involvement, maka semakin 
meningkat Keputusan Pembelian.   

 
Uji Hipotesis  
Uji Simultan (Uji F)   

Tabel 7 Hasil Uji F  

 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 27, (2025) 

Berdasarkan pada tabel 7 di atas, bahwa hasil uji F menunjukkan nilai F hitung 69,280 
> F tabel 3,09 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 
diterima, yang berarti secara simultan terdapat pengaruh Gaya Hidup (X1) dan Fashion 
Involvement (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) Pada produk Fashion Secondhand di 
kota Tangerang selatan, sehingga dapat disimpulkan hipotesis ketiga diterima. 
 
Uji Secara Parsial (Uji T)   

Uji t digunakan untuk melihat besarnya pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan tingkat Sig. 5% (df) n-k-1 yang diperoleh 
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hasilnya jika nilai T hitung > T tabel maka Ho1 ditolak, artinya terdapat pengaruh signifikan 
antar variabel. Sedangkan jika nilai T hitung < T tabel maka Ha1 diterima, artinya tidak terdapat 
pengaruh signifikan antar variabel. Pada tingkat signifikan sebesar α = 0,05 dan df (n-k1) = 96-
2-1 = 93, maka diperoleh T tabel = 1,985 Berikut ini adalah hasil perhitungan uji hipotesis 
secara parsial (uji t) yang diolah dengan program SPSS Versi 27:   

Tabel 8 Hasil Uji T 

 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 27, (2025) 
Berdasarkan pada tabel 8 di atas, pada variabel Gaya Hidup (X1) terhadap Keputusan 

Pembelian (Y) diperoleh nilai T hitung sebesar 4,682  > T tabel 1,985 dengan nilai Sig  variabel  
Gaya Hidup (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ha1 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh variabel  Gaya 
Hidup (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y).  Sedangkan pada variabel Fashion 
Involvement (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) diperoleh nilai T hitung sebesar 4,656 > 
T tabel 1,985 dengan nilai Sig. variabel Fashion Involvement  (X2) terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima, hal ini 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh variabel Fashion Involvement (X2) terhadap Keputusan 
Pembelian (Y).   
 
Pembahasan Penelitian  
Hasil Pengaruh Gaya Hidup (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, bahwa terdapat pengaruh gaya hidup terhadap 
Keputusan Pembelian hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y 
= 28,383 + 0,814X1 dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,710 maka dapat diartikan kedua 
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi kontribusi variabel Gaya 
Hidup (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) yakni sebesar 50,5% Keputusan Pembelian 
dapat dipengaruhi oleh Gaya Hidup, sedangkan sisanya 49,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Uji t diperoleh nilai T hitung > T tabel sebesar 4,682 > 1,985 dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima dimana terdapat pengaruh variabel Gaya 
Hidup (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada produk Fashion Secondhand di kota 
Tangerang selatan. 
 
Hasil Pengaruh Fashion Involvement (X2) Terhadap Keputusan  Pembelian (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, bahwa terdapat pengaruh Fashion involvement 
terhadap Keputusan Pembelian hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier 
sederhana Y = 22,262 + 0,685X2 dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,710 maka dapat 
diartikan kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi kontribusi 
variabel Fashion Involvement (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) yakni sebesar 50,4% 
Keputusan Pembelian dapat dipengaruhi oleh Fashion Involvement, sedangkan sisanya 40,6% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji t diperoleh nilai T hitung > T tabel sebesar 4,656 > 1,985 
dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima dimana 
terdapat pengaruh variabel Fashion Involvemen (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada 
produk Fashion Secondhand di kota Tangerang selatan. 
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Hasil Pengaruh Gaya Hidup (X1) dan Fashion Involvement (X2) Terhadap Keputusan  
Pembelian (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, bahwa terdapat pengaruh Gaya Hidup dan Fashion 
Involvement terhadap Keputusan Pembelian hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan 
regresi linier berganda Y = 16,854 + 0,484 X1+ 0,405 X2 dengan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,774 maka dapat diartikan kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat 
kuat. Nilai determinasi kontribusi variabel Gaya Hidup (X1) dan Fashion Involvement (X2) 
terhadap Keputusan Pembelian (Y) yakni sebesar 59,8% Keputusan Pembelian dapat 
dipengaruhi oleh Gaya Hidup dan Fashion Involvement, sedangkan sisanya 40,2% dipengaruhi 
oleh faktor lain. Uji F diperoleh nilai F hitung > F tabel sebesar  69,280 > 3,09 dengan nilai 
Sig. 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima dimana terdapat pengaruh 
variabel Gaya Hidup (X1) dan Fashion Involvement (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
pada produk Fashion Secondhand di kota Tangerang selatan 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (Uji T) menunjukkan bahwa pada variabel 
Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian diperoleh nilai T hitung sebesar 4,682 > T tabel 
1,985 dan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 artinya hasil tersebut terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara variabel Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian. Dengan demikian, 
semakin tinggi Gaya Hidup maka akan meningkatkan Keputusan Pembelian pada produk 
Fashion Secondhand di kota Tangerang selatan. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial 
(Uji T) menunjukkan bahwa pada variabel Fashion Involvement terhadap Keputusan 
Pembelian diperoleh nilai T hitung sebesar 4,656 > 1,985 dan nilai Sig. 0,000 < 0,05 artinya 
hasil tersebut terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel Fashion 
Involvement terhadap Keputusan Pembelian. Dengan demikian, semangkin tinggi Fashion 
Involvement maka akan meningkatkan Keputusan Pembelian pada produk Fashion 
Secondhand di kota Tangerang selatan. Gaya Hidup dan Fashion Involvement Terhadap 
Keputusan Pembelian  Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan (Uji F) bahwa terdapat 
pengaruh Gaya Hidup dan Fashion Involvement terhadap Keputusan Pembelian, dimana 
diperoleh nilai sebesar F hitung 69,280 > 3,09 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya 
hasil tersebut berpengaruh secara positif dan signifikan antara variabel Gaya Hidup dan 
Fashion Involvement terhadap Keputusan Pembelian. Dengan demikian, semakin tinggi Gaya 
Hidup dan Fashion Involvement maka akan meningkatkan Keputusan Pembelian pada produk 
Fashion Secondhand di kota Tangerang selatan. 
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